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Abstract: The research aims to test the influence teaching career motivation, career self-
efficacy and social economic status of academic achievement through its interest in becoming a 
teacher. The populations of this study were all students of Economic Education of first semester 
the academic year 2012/2013 which still in the career choice process and content. Proportional 
random samples technique was used in this study. The collecting data used the question form 
and documentation, while for analyzing the data using path analysis.Research findings show 
that teaching career motivation, career self-efficacy and social economic status has a positive 
and significant influence to the academic achievement through its interest in becoming a 
teacher. Based on this research finding, it can be suggested that (1) an attempt to cultivate 
interest of being a teacher and academic achievement can be conducted by increasing career 
motivation, career self-efficacy, and parents support, (2) the process of admission or the 
preparation of teachers need to pay attention to such as talent, psychological aspects interest, 
motivation, and career self-efficacy to get the input quality, (3) provide learning facilities for 
poor family student who are facing trouble for higher study. 
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PENDAHULUAN 
Pemerintah mengembangkan profesi pendidik sebagai profesi yang kuat dan 
dihormati sejajar dengan profesi lain dengan lahirnya UU No 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen. Perlindungan hukum diperlukan agar civil effect dari profesi pendidik 
mendapat pengakuan yang memadai, namun hal itu tidak serta merta menjamin 
berkembangnya profesi pendidik secara individu, sebab dalam konteks individu justru 
kemampuan untuk mengembangkan diri sendiri menjadi hal yang paling utama yang 
dapat memperkuat profesi pendidik.  
Telah terjadi pergeseran minat calon mahasiswa beralih menuju prodi keguruan 
lantaran makin merebaknya pengangguran dari prodi nonkeguruan (Pitalokasari, 2012). 
Peningkatan harkat dan martabat profesi guru telah memikat banyak calon mahasiswa, 
namun untuk memikat gererasi muda yang cerdas dan kreatif untuk menjadi guru 
professional tidak cukup dengan itu semata. Generasi muda sekarang cenderung 
menyukai tantangan dalam pekerjaan hal itu karena telah terjadi perbedaan generasi, 
seperti dijelaskan baby boomers, X, Y, and Z theory yang terjadi di Amerika Serikat 
dimana minat menjadi pegawai negeri relatif rendah (Widiyanto, Y.N. 2011).  
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Peningkatan profesionalisme guru yang ada saat ini di fokuskan pada 
profesionalisme guru dalam jabatan (in-service teacher training), semestinya langkah 
tersebut diimbangi dengan peningkatan kualitas penyiapan tenaga guru (pre-service 
teacher training). Salah satunya pada input mahasiswa calon guru, perlu 
memperhatikan aspek psikologis seperti minat dan motivasi selain aspek intelektual 
untuk mendapat input yang baik. Masa-masa di perguruan tinggi adalah masa dimana 
mahasiswa secara aktif melakukan eksplorasi karir, yang mana pada fase ini individu 
mempersempit pilihan karirnya namun belum final (Zunker, 2002). Pada tahap 
eksplorasi mahasiswa mengeksplorasi jabatan, dan uji coba peranan untuk memperoleh 
kesesuaian antara konsep diri dan faktor lingkungan pekerjaan atau pendidikan dan 
pelatihan yang mempersiapkan mereka pada suatu pekerjaan yang dilakukan atas dasar 
pertimbangan pertimbangan realistik dan objektif.  
Pengambilan Keputusan Karir  
Karir merupakan rangkaian sikap dan perilaku yang berkaitan dengan 
pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang waktu kehidupan seseorang dan 
rangkaian aktivitas kerja yang berkelanjutan (Gibson dan Mitchell,1995). Super (dalam 
Zunker, 2002) mengemukakan bahwa perkembangan karir individu meliputi lima 
tahapan dengan tugas perkembangan yang berbeda, yaitu: 
1. Tahap pertumbuhan, mulai dari lahir sampai dengan umur 14 atau 15 tahun. 
2. Tahap eksplorasi, dari umur 15 tahun sampai dengan 24 tahun. 
3. Tahap pembentukan, mulai umur 25 tahun sampai umur 44 tahun. 
4. Tahap pemeliharaan, mulai umur 45 tahun sampai umur 64 tahun, dan 
5. Tahap kemunduran, dari umur 65 tahun keatas. 
 Mahasiswa pada jenjang sarjana masuk dalam kategori tahap eksplorasi dengan 
karakteristik fase sementara (tentative), dimana fase ini individu mempersempit 
pilihanya namun belum final (Zunker, 2002). Tugas utama perkembangan karir tahap 
eksplorasi adalah mengeksplorasi jabatan, dan uji coba peranan untuk memperoleh 
kesesuaian antara konsep diri dan faktor-faktor lingkungan pekerjaan atau pendidikan 
yang mempersipkan mereka pada suatu jabatan.  
Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang berdasarkan pada teori 
sosiokognitif Albert Bandura (1986) merupakan salah satu teori yang menjelasan proses 
pengambilan keputusan karir. Pada beberapa tingkat tertentu mirip dengan Krumboltz 
(dalam Brown, 2007:66) yang mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan karir yaitu: 
1. Pengaruh gen dan kemampuan khusus. 
2. Kondisi-kondisi dan peristiwa lingkungan. 
3. Pengalaman belajar. 
4. Keahlian-keahlian pendekatan tugas. 
Disamping itu terdapat juga faktor-faktor lain yang yaitu: (5) generalisasi-generalisasi 
diri (SOG), (6) generalisasi-generalisasi pandangan dunia, dan (7) keterampilan-
keterampilan pendekatan tugas dan pengambilan keputusan karir. 
Adapun kerangka Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang dikenal dengan 
proses pemilihan karir menurut Lent et al (1996) sebagai berikut: 
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Gambar 1. Model Perilaku Pilihan Karir 
     (Adaptasi dari Lent, Brown, and Hackett, 1994)  
 Lent, Brown dan Hackett (1994, 2000, 2002) menyatakan bahwa SCCT meneliti 
bagaimana bentuk lingkungan mempengaruhi pengambilan keputusan karir seorang 
individu, khususnya kepercayaan orang tentang kemampuan, harapan tentang pilihan 
hidup, dan tujuan akhir terhadap pilihannya. Dalam teori ini lingkungan didefinisikan 
secara luas dan mencakup hal-hal seperti pengaruh sosial yang mendukung misalnya, 
orang tua, konselor, unsur signifikan yang lain; dampak dari faktor-faktor budaya, 
seperti nilai-nilai masyarakat di sekitar gender, etnis, kecacatan, dan stereotip budaya; 
dan pengaruh sosial lainnya.  
Motivasi Karir Mengajar 
Kerangka kerja FIT-Choice (Factors Influencing Teaching Choice) dibangun 
atas dasar teori harapan dan nilai (expectancy-value theory), dikembangkan oleh Watt 
dan Richardson (2006) untuk menyediakan model yang komprehensif dan koheren 
untuk memandu secara sistematis penyelidikan pertanyaan mengapa orang memilih 
karir mengajar, seperti terlihat pada Gambar 2. 
Model ini mengidentifikasi kaitan pilihan karir mengajar, kemampuan yang 
berhubungan keyakinan diri. Wigfield dan Eccles (2000) (dalam Watt dan Richardson 
2006) mengatakan teori harapan dan nilai, model yang paling komprehensif untuk 
menjelaskan akademis dan pilihan karir. Secara umum teori ini menganggap rasa 
pengharapan sukses (success expectancies) dan tugas penilaian (task valuation) yang 
akan mempengaruhi motivasi dalam pilihan akademik, sebagai pengaruh dari sosialisasi 
dan persepsi tentang pengalaman sebelumnya. Hal tersebut sejalan dengan studi yang 
dilakukan dalam konteks sosial budaya yang sangat berbeda seperti di Brunei (Yong, 
1995), Zimbabwe (Chivore, 1988), Kamerun (Abangma, 1981), dan Jamaika (Bastick, 
1999) dalam Watt dan Richardson (2006) telah menemukan apa yang mereka sebut 
motif ekstrinsik menjadi lebih penting, dalam bentuk gaji, keamanan pekerjaan, dan 
status karir. 
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Gambar 2. The ‘FIT-Choice’ Framework: Motivasi Memilih Karir Mengajar 
                         (Adaptasi dari Watt and Richardson, 2006) 
 
Career Self Eficacy 
Efikasi diri yang paling terkait dengan aktivitas pengembangan karir adalah 
career self efficacy, yaitu persepsi seseorang tentang penilain tentang kemampuan 
dirinya untuk memilih dan berkembang secara optimal dalam bidang pekerjaan tertentu 
(Betz, 1992:24). Career self efficacy terdiri atas dua domain, yaitu career choice 
content dan career choice prosess (Betz, 1992:24). Career choice content merujuk pada 
isi bidang studi terkait dengan jenis karir tertentu. Sebaliknya career choice prosess 
mengacu kepada bagaimana tindakan seseorang dalam memilih dan 
mengimplementasikan pilihan terhadap bidang karir tertentu. 
Career self efficacy merupakan interaksi dinamis antara tiga faktor, yaitu: a) 
pernyataan perilaku, b) proses internal dalam bentuk proses kognitif, afektif dan 
peristiwa-peristiwa biologis, c) dan lingkungan eksternal (Bandura, 1997; 6). Tinggi 
rendahnya career self efficacy pada mahasiswa bisa ditelusuri melalui pernyataan-
pernyataan perilaku vokasional siswa yang mencerminkan penerimaan rasa 
keberhasilan dan kaitanya dengan proses internal pribadi mahasiswa dan faktor-faktor 
lingkungan eksternal. Pernyataan perilaku vokasional mahasiswa terlihat pada perilaku 
pilihan, unjuk kerja, dan keuletan dalam berusaha (Herr dan Cramer, 1984:99; Betz, 
1992:22).  
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Status Sosial Ekonomi 
Fenomena adanya klasifikasi ataupun stratifikasi sosial dalam hidup 
bermasyarakat, menurut Persell (1990) dan Sanderson (1993) merupakan suatu 
karakteristik yang sifatnya tetap dan umum dalam suatu masyarakat yang hidup secara 
teratur. Sorokin (dalam Sukamto, 1990) mengartikan stratifiksi sosial adalah pembedaan 
masyarakat ke dalam kelas-kelas yang bertingkat secara hirarkis. Hirarki sosial seperti 
yang dijelaskan di atas disebut juga status sosial ekonomi.  
Status sosial ekonomi sebagai pengelompokan orang-orang dengan pekerjaan, 
pendidikan dan karakter ekonomi yang serupa. Umumnya anggota masyarakat 
memiliki: a) pekerjaan yang berbeda dalam gengsi, dan beberapa orang memiliki lebih 
banyak akses dibanding orang lain pada status pekerjaan yang lebih tinggi; b) tingkat 
pendidikan yang berbeda, dan beberapa orang mempunyai kesempatan yang lebih untuk 
mendapatkan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan orang lain; c) sumber 
ekonomi yang berbeda; d) tingkat kekuasaan yang berbeda yang mempengaruhi sebuah 
institusi komunitas (Santrock, 2003). Sedangkan menurut Gilbert dan Kahl (dalam 
Engel, 1994) ada beberapa faktor penentu yang perlu diperhatikan dalam mengukur 
kelas sosial yaitu: a) variabel ekonomi (pekerjaan, pendapatan, dan kekayaan), b) 
variabel interaksi (prestise pribadi, asosiasi dan sosialisasi), c) variabel politik 
(kekuasaan, kesadaran kelas dan mobilitas).  
Carpenter and Western (dalam James R., 2002) menyatakan bahwa yang 
mempengaruhi pilihan dan kesempatan mahasiswa untuk akses pada pendidikan tinggi 
salah satunya adalah status sosial ekonomi. Bagi orang tua mahasiswa yang memiliki 
penghasilan yang tinggi memungkinkan tersedianya kesempatan dan kemudahan belajar 
yang memadai untuk mengembangkan kemampuan dan pencapaian karirnya (Albatch, 
dkk., 1982, Sukamto, 1990, Woolfok, 1993).   
Minat pada Profesi Guru Ekonomi 
Minat merupakan kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa 
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang 
itu Winkel (1996:30). Sehingga timbulnya minat seseorang atau individu terhadap suatu 
objek ditandai dengan timbulnya keinginan untuk terlibat secara langsung serta merasa 
tertarik atau senang terhadap suatu objek. Menurut Gunarsa (1989:68-69), minat akan 
timbul dari sesuatu yang telah diketahui, dan kita dapat mengetahui sesuatu melalui 
belajar. Karena itu, semakin banyak belajar, semakin luas pula bidang minat. Semakin 
sering minat diekspresikan dalam kegiatan maka ia akan semakin kuat (Farzier et al., 
2008). Minat dapat menjadi sebab terjadinya suatu kegiatan dan hasil yang akan 
diperoleh. Senada dengan Tuharjo, (dalam Wati, 2010) meyatakan bahwa suatu 
kegiatan yang dilakukan tidak sesuai dengan minat akan menghasilkan prestasi yang 
kurang menguntungkan.    
Menurut Abror (1993:112) dan Hurlock (2010: 117) minat mengandung unsur-
unsur: kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). Oleh karena itu 
minat dianggap sebagai respon yang sadar karena kalau tidak demikian maka minat 
tidak akan mempunyai arti bagi seseorang. Hal tersebut searah dengan pendapat 
Handoyo, T. dan Mulyani M. S. (1992) yang menyatakan bahwa individu yang 
mempunyai minat terhadap profesi guru adalah individu yang mempunyai kesadaran 
 
 
 
201  JPE DP, Desember2015 
 
bahwa profesi guru merupakan hal yang penting bagi dirinya. Wiegersma (dalam 
Haditono, 1982) mengatakan bahwa memilih pekerjaan atau minat terhadap pekerjaan 
akan ditentukan oleh faktor-faktor esensial dan kebetulan. Sedangkan menurut Super 
dan Crites yang dikutip Slameto (1995:60) minat dipengaruhi oleh banyak faktor, antara 
lain pekerjaan, status sosial ekonomi, bakat, umur, jenis kelamin, kepribadian, dan 
lingkungan.  
Prestasi Belajar 
Prestasi merupakan bukti usaha yang dapat dicapai (Winkel, 1987:161). Jadi 
prestasi itu dicapai karena melakukan kegiatan tertentu, sehingga merupakan tingkat 
pencapaian kegiatan. Bloom mengemukakan tiga ranah sebagai acuan pengukuran hasil 
belajar yang lebih kita kenal dengan taksonomi bloom, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor (Bloom dalam Elliot et al., 1996). Hasil evaluasi belajar dapat memberikan 
gambaran terhadap penguasaan sejumlah kemampuan yang telah direncanakan 
sebelumnya telah tercapai atau belum.  
Dalyono (1997:59) dan Slameto (2003:54) menjelaskan bahwa terdapat dua 
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar seseorang, yaitu: 
1. Faktor intern, merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 
terdiri dari tiga yaitu: (a) faktor jasmaniah yaitu kesehatan, cacat tubuh, (b) faktor 
psikologis, yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 
kesepian, dan (c) faktor kelelahan, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.  
2. Faktor ekstern, merupakan faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern yang 
dapat berpengaruh terhadap belajar dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: (a) faktor 
keluarga, (b) faktor sekolah, (c) faktor masyarakat.  
 
Berdasarkan teori-teori, pendapat-pendapat serta hasil penelitian yang 
dikemukakan maka hipotesis yang diajukan adalah: 
1. Ada pengaruh langsung motivasi karir mengajar terhadap prestasi akademik 
mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri Semarang. 
2. Ada pengaruh langsung career self-efficacy terhadap prestasi akademik mahasiswa 
pendidikan ekonomi Universitas Negeri Semarang. 
3. Ada pengaruh langsung status sosial ekonomi terhadap prestasi akademik 
mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri Semarang. 
4. Ada pengaruh langsung minat menjadi guru terhadap prestasi akademik mahasiswa 
pendidikan ekonomi Universitas Negeri Semarang. 
5. Ada pengaruh tidak langsung motivasi karir mengajar terhadap prestasi akademik 
mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri Semarang melalui minat 
menjadi guru. 
6. Ada pengaruh tidak langsung career self-efficacy terhadap prestasi akademik 
mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri Semarang melalui minat 
menjadi guru. 
7. Ada pengaruh tidak langsung status sosial ekonomi terhadap prestasi akademik 
mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri Semarang melalui minat 
menjadi guru. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research dengan pendekatan 
kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah  mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
semester I Tahun Akademik 2012/2013 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang 
berjumlah 99 mahasiswa. Dipilihnya mahasiswa semester I karena mereka baru saja 
mengalami proses aktivitas pengembangan karir dengan pilihan karir menjadi guru 
(career choice prosess) dan menekuni bidang pendidikan ekonomi (career choice 
content) (Betz, 1992:24). Penentuan sampel dilakukan dengan teknik proportional 
random sampling.  
Skala pengukuran angket dalam penelitian ini menggunakan skala guttman. 
Sebelum data di analisis menggunakan analisis deksriptif dan analisis jalur, dilakukan 
uji validitas dan reliabilitas angket, juga dilakukan uji prasyarat analisis. Dalam 
penelitian  ini variabel eksogen dan endogen berupa motivasi karir mengajar (X1), 
carrer self-efficacy (X2), status sosial ekonomi (X3), dan minat menjadi guru (X4) 
prestasi akademik mahasiswa (Y). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil penelitian dibedakan menjadi dua macam yang terdiri dari:  
1. Hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan statistik 
dekriptif, hal ini berguna untuk mendeskripsikan distribusi skor variabel eksogen 
dan endogen. 
2. Hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan analisis 
jalur, yaitu untuk mencari pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat 
variabel eksogen terhadap variabel endogen. 
 
Hasil analisis deskriptif, menunjukan bahwa motivasi karir mengajar, carrer 
self-efficacy, status sosial ekonomi, dan minat menjadi guru, serta prestasi akademik 
mahasiswa cenderung lebih banyak berada pada kategori tinggi. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 1 dan gambar 3. 
 
 Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel   
No Interval  Kategori Frekuensi Persentase 
Motivasi Karir Mengajar 
1. 51%- 100% Tinggi 61 77 
2. 0% - 50% Rendah 18 23 
Career Self-Efficacy 
1. 51%- 100% Tinggi 60 76 
2. 0% - 50% Rendah 19 24 
Minat Menjadi Guru 
1. 51%- 100% Tinggi 59 75 
2. 0% - 50% Rendah 20 25 
Status Sosial Ekonomi 
1. 51%- 100% Tinggi 67 85 
2. 0% - 50% Rendah 12 15 
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 
FE UNNES yang sudah memilih Prodi Pendidikan Ekonomi FE UNNES sebagai 
pilihan studinya yang merupakan sebuah tahap pilihan karir memberikan penilaian 
terbanyak pada kategori tinggi untuk variabel motivasi karir mengajar sebesar 77%, 
career self efficacy sebesar 76%, minat menjadi guru sebesar 75%, dan berasal dari 
keluarga dengan status sosial ekonomi tinggi sebesar 85%.  
Terdapat kesamaan alasan yang melatarbelakangi seseorang untuk memilih karir 
sebagai profesi guru (mengajar), secara umum dibagi tiga kelompok yaitu motivasi 
melayani (altruistic), motivasi instrinsik, dan motivasi ekstrinsik. Tingkat motivasi 
tertinggi yang mempengaruhi mahasiswa memilih karir mengajar berasal dari nilai 
pribadi yang terdiri dari nilai instrinsik karir, pilihan karir kedua/cadangan, keamanan 
pekerjaan, waktu untuk keluarga dan fleksibelitas pekerjaan. Mahasiswa menganggap 
profesi guru ekonomi sesuai dengan kemampuan dan potensinya. 
Dari indeks prestasi yang diperoleh mahasiswa pada pembelajaran semester I 
maka diketahui bahwa prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi FE UNNES dalam kategori baik sejumlah 80%. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar 3 berikut: 
 
 
 
Gambar 3. Diagram Distribusi Frekuensi Prestasi Akademik Mahasiswa 
 
Dengan keadaan tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum mahasiswa 
Prodi Pendidikan Ekonomi FE UNNES yang telah memilih karir sebagai guru ekonomi 
memiliki prestasi akademik baik.  
 
Analisis Data Statistik, menghasilkan output data seperti dilihat pada tabel 2. 
Berdasarkan tabel 2, maka hasil analisis dapat disimpulkan bahwa: a) terdapat pengaruh 
positif dan signifikan (sig<0,05) secara langsung variabel motivasi karir mengajar, 
career self efficacy, dan status sosial ekonomi terhadap prestasi akademik. b) dan 
terdapat pengaruh positif dan signifikan (sig<0,05) secara tidak langsung melalui minat 
menjadi guru. 
Selain hasil tersebut di atas, juga diketahui pula bahwa nilai koefisien 
determinasi total sebesar 0.77, artinya keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model 
analisis jalur tersebut adalah sebesar 0.77. Sedangkan yang 23% dijelaskan oleh 
variabel lain yang belum terdapat dalam model dan error. 
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Jalur 
Pengaruh 
Variabel 
Koefisien Pengaruh 
R2YX Sig 
Langsung Tdk Langsung melalui X4 Total 
X1 terhadap Y 0.584 0,106 0,69 - 0,000 
X2 terhadap Y 0.145 0,070 0,215 - 0,046 
X3 terhadap Y 0.117 0,026 0,143 - 0,038 
X4 terhadap Y 0.197 - 0.197 - 0,047 
X1 terhadap X4 0.539 - 0.539 - 0,000 
X2 terhadap X4 0.357 - 0.357 - 0,000 
X3 terhadap X4 0.130 - 0.130 - 0,046 
ℇ1 0.52 - - - - 
ℇ2 0.44 - - - - 
X1, X2, X2 terhadap 
Y melalui X4 
- - - 0.77 - 
 
Setelah pengujian hipotesis dilakukan, maka dapat digambarkan model diagram 
jalur pengaruh sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Model Diagram Jalur 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai koefisien pengaruh langsung untuk 
semua variabel lebih besar dari nilai koefisien pengaruh tidak langsungnya. Namun, 
berdasarkan nilai koefisien pengaruh totalnya menjadi lebih besar. Hal itu berarti untuk 
meningkatkan terhadap prestasi akademik mahasiswa tidak harus melalui minat menjadi 
guru, tetapi dapat pula dengan meningkatkan motivasi karir mengajar, keyakinan untuk 
dapat sukses dan berkembang pada karir mengajar/career self efficacy serta dukungan 
dan dorongan dari status sosial ekonomi orang tua mahasiswa mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi FE UNNES. 
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Pengaruh Tidak Langsung Motivasi Karir Mengajar terhadap Prestasi Akademik 
Mahasiswa melalui Minat Menjadi Guru 
Menurut Gunarsa (1989:68-69), minat akan timbul dari sesuatu yang telah 
diketahui, dan kita dapat mengetahui sesuatu melalui belajar. Karena itu, semakin 
banyak belajar, semakin luas pula bidang minat. Minat timbul jika ada motif, dan motif 
bersifat alami sebagai akibat perkembangan individu. Mahasiswa yang berminat untuk 
menjadi guru ekonomi juga didorong karena motif tertentu, baik motif ekonomi, sosial, 
dan motif lain.  
Realita empiris memperlihatkan perhatian pemerintah terhadap profesi pendidik 
sebagai profesi yang kuat dan dihormati sejajar dengan profesi lain dengan adanya UU 
No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebabkan minat masyarakat terhadap 
profesi guru meningkat pesat.  
Prestasi akademik yang diperoleh tiap mahasiswa tidak sama, hal ini karena 
adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yang mempengaruhinya 
adalah motivasi. Mahasiswa melanjutkan pendidikan tinggi dan memilih menekuni 
bidang keilmuan tertentu dilandasi pada alasan tertentu, salah satunya motivasi karir. 
Peran motivasi karir dalam diri mahasiswa menjadi pendorong agar berusaha usaha 
lebih keras untuk mencapai apa yang menjadi motivasinya, dalam hal ini prestasi 
akademik.  
Hasil temuan dalam penelitian ini terkait dengan pengaruh motivasi karir 
mengajar terhadap prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
FE UNNES ditunjukkan dengan koefisien 0.584 dengan nilai probabilitas 0,000 artinya 
ada pengaruh langsung motivasi karir mengajar terhadap prestasi akademik. Pengaruh 
positif motivasi karir mengajar berimplikasi semakin baik motivasi karir mengajar, 
maka prestasi akademik mahasiswa akan baik juga. Sebaliknya jika motivasi karir 
mengajar tidak baik maka maka prestasi akademik mahasiswa akan tidak baik juga.  
Hasil penelitian ini memperkuat pendapat Dalyono (1997:59) dan Slameto 
(2003:54) yang mengatakan bahwa prestasi belajar seseorang dipengaruhi faktor 
psikologis yang termasuk di dalamnya motivasi. Seseorang yang memiliki motivasi 
akan memiliki usaha lebih keras untuk mencapai apa yang menjadi motivasinya.  
Lent, Brown dan Hackett (1994, 2000, 2002) menyatakan bahwa bentuk 
lingkungan mempengaruhi pengambilan keputusan karir seorang individu, khususnya 
kepercayaan orang tentang kemampuan, harapan tentang pilihan hidup, dan tujuan akhir 
terhadap pilihannya.  
Hasil penelitian ini menjawab pertanyaan tentang apa yang memotivasi 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FE UNNES memilih karir mengajar. 
Nilai pribadi menjadi motivasi pertama, hal tersebut terlihat dari sebanyak 76% 
responden memilih nilai pribadi dalam kategori tinggi. Nilai pribadi termasuk di 
dalamnya motivasi; a) nilai intrinsik karir, b) keamanan pekerjaan, c) waktu untuk 
keluarga, dan d) fleksibelitas pekerjaan. Nilai sosial menjadi motivasi kedua, hal 
tersebut terlihat dari sebanyak 73% responden memilih nilai sosial dalam kategori 
tinggi. Nilai sosial termasuk di dalamnya motivasi; a) membentuk masa depan anak-
anak dan remaja, b) meningkatkan keadilan sosial, c) berkontribusi sosial, d) bekerja 
dengan anak-anak dan remaja, e) pengalaman belajar mengajar dan f) Pengaruh sosial. 
Keuntungan pekerjaan menjadi motivasi ketiga, hal tersebut terlihar dari sebanyak 70% 
responden memilih keuntungan pekerjaan dalam kategori tinggi. Motivasi mendapat 
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keuntungan pekerjaan seorang guru dapat berupa gaji, status sosial, dan kepuasan dalam 
bekerja. Sedangkan tuntutan pekerjaan menjadi motivasi keempat yang membuat 
mahasiswa memilih karir mengajar, hal tersebut terlihat dari sebanyak 57% responden 
memilih tuntutan pekerjaan dalam kategori tinggi. Tuntutan pekerjaan termasuk di 
dalamnya keahlian, dan kesulitan. 
Selain motivasi faktor lain yang mempengaruhinya adalah minat. Minat dapat 
menjadi sebab terjadinya suatu kegiatan dan hasil yang akan diperoleh. Selain 
pengaruhi motif tertentu melajutkan pendidikan tinggi dan memilih menekuni bidang 
keilmuan tertentu dilandasi pada minat terhadap karir. Mahasiswa yang minat menjadi 
guru maka akan cenderung memberikan perhatian yang lebih besar untuk mencapai 
tujuan mengenai profesi keguruan, yaitu pekerjaan dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran.  
Hasil temuan dalam penelitian ini terkait dengan pengaruh minat menjadi guru 
terhadap prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FE UNNES 
ditunjukkan dengan koefisien 0.197 dengan nilai probabilitas 0,047 artinya ada 
pengaruh langsung minat menjadi guru terhadap prestasi akademik. Pengaruh positif 
minat menjadi guru berimplikasi semakin baik minat menjadi guru, maka prestasi 
akademik mahasiswa akan baik juga. Sebaliknya jika minat menjadi guru tidak baik 
maka maka prestasi akademik mahasiswa akan tidak baik juga.  
Minat dapat menjadi sebab terjadinya suatu kegiatan dan hasil yang akan 
diperoleh. Hal tersebut senada dengan pendapat Tuharjo, (dalam Wati, 2010) meyatakan 
bahwa suatu kegiatan yang dilakukan tidak sesuai dengan minat akan menghasilkan 
prestasi yang kurang menguntungkan. Minat sangat berfungsi bagi manusia karena 
minat dapat mengarahkan seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya (Whitherington, 
1999:136). Minat pada diri mahasiswa dapat berfungsi mengarahkan tujuan hidup, 
dimana mahasiswa akan memberikan perhatian yang lebih besar untuk memahami dan 
mempelajari mengenai profesi keguruan, yaitu pekerjaan dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran.  
Berdasarkan deskripsi statistik diketahui bahwa mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi FE UNNES secara umum memiliki minat yang tinggi terhadap 
profesi guru yaitu sebanyak 77%, dan sisanya sebanyak 23% minat yang rendah 
terhadap profesi guru. Hal tersebut sejalan dengan Pitalokasari (2012) yang mengatakan 
bahwa telah terjadi pergeseran minat calon mahasiswa beralih menuju prodi keguruan 
lantaran makin merebaknya pengangguran dari prodi nonkeguruan. Selain itu 
peningkatan minat dapat dilihat pada tiap ujian masuk perguruan tinggi dimana program 
studi pendidikan menjadi pilihan utama. 
 
Pengaruh Tidak Langsung Career Self-Efficacy terhadap Prestasi Akademik 
Mahasiswa melalui Minat Menjadi Guru 
Timbulnya minat mahasiswa terhadap karir mengajar ditandai dengan timbulnya 
keinginan untuk terlibat secara langsung serta merasa tertarik atau senang terhadap 
profesi guru. Hal tersebut diwujudkan dalam pemilihan karir dan isi bidang studi yang 
terkait dengan jenis karir tersebut. Keyakinan untuk dapat sukses dan berkembang pada 
karir mengajar (efficacy belief) dan pengharapan hasil (outcome exspectation) yang 
diharapkan akan berpengaruh langsung pada pengembangan minat.  
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Orang yang mempunyai perasaan senang akan menimbukan minat yang akan 
diperkuat adanya sikap positif, sebab perasaan senang merupakan keadaan jiwa akibat 
adanya peristiwa yang datang pada subyek yang bersangkutan. Orang yang mempunyai 
keyakinan positif atas kemampuan diri dan pengharapan (positive exspectation) akan 
berfungsi sebagai dorongan tindakan seseorang. 
Berdasarkan deskripsi statistik diketahui bahwa mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi FE UNNES secara umum memiliki career self efficacy tinggi 
yaitu sebanyak 76%, dan sisanya sebanyak 24% rendah. Tingginya career self efficacy 
terbukti mampu meningkatkan minat mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
FE UNNES terhadap profesi guru ekonomi. 
Hasil penelitian ini memperkuat pendapat Bandura (1997:21) dan Elliot et al 
(2000:352) yang mengatakan bahwa kepercayaan diri berarti keyakinan seseorang untuk 
bisa menguasai dengan baik perilaku yang dibutuhkan dalam mencapai suatu prestasi. 
Selanjutnya hasil penelitian ini juga membuktikan teori yang dikemukakan oleh 
Sullivan dan Mahalik (2002:54) mengemukakan efikasi diri dianggap sebagai struktur 
kognitif yang diciptakan oleh akumulasi pengalaman belajar yang mengarah ke 
keyakinan atau harapan bahwa seseorang dapat berhasil melakukan tugas tertentu atau 
kegiatan.  
Persepsi mahasiswa tentang kemampuan dirinya untuk memilih dan berkembang 
secara optimal dalam bidang pekerjaan mengajar akan mempengaruhi pola pikir, reaksi 
emosional, dan dalam membuat keputusan. Sehingga career self efficacy dapat menjadi 
penentu keberhasilan performansi dan pelaksanaan pekerjaan. Ketika career self 
efficacy tinggi maka mahasiswa akan memiliki dorongan untuk berunjuk kerja, dan 
keuletan dalam merespon tugas-tugas yang berkaitan dengan bidang studi dan lapangan 
kerja tertentu untuk mencapai presatasi akademik yang baik. Begitu pula sebaliknya jika 
career self efficacy rendah maka mahasiswa cenderung kurang memiliki dorongan 
untuk mencapai prestasi akademik yang baik.  
Career self efficacy yang dimiliki mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi FE UNNES tergolong tinggi, dimana sebanyak (76%) menyatakan memiliki 
career self efficacy tinggi dan 24% rendah. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
mahasiswa memiliki keyakinan diri dan harapan yang tinggi untuk sukses dalam pilihan 
karirnya sebagai guru ekonomi.  
 
Pengaruh Tidak Langsung Status Sosial Ekonomi terhadap Prestasi Akademik 
Mahasiswa melalui Minat Menjadi Guru 
Keluarga merupakan tempat pertama seorang belajar yang menjadi peletak dasar 
bagi pola tingkah laku, karakter, intelegensi, bakat, minat dan potensi anak yang 
dimiliki untuk dapat berkembang secara optimal Walgito (2003). Pekerjaan orang tua 
akan mempengaruhi individu dalam orientasi-orientasinya maupun aspirasinya dimasa 
yang akan datang. Minat orang tua terhadap sesuatu seperti pekerjaan cenderung akan 
diajarkan kepada anaknya dalam proses komunikasi keseharian. Maka dari itu kita 
sering mendapati karir anak sama dengan karir orang tuanya, seperti mahasiswa calon 
guru biasanya orang tuanya adalah seorang guru juga. 
Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa jenis pekerjaan orang tua 
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi FE UNNES cukup bervariasi yaitu tani/buruh, 
karyawan swasta, dan PNS untuk orang tua (ayah) masing-masing sebesar 25% dan 
 
 
 
Khasan Setiaji  208 
 
sedangkan orang tua (ibu) sebagai ibu rumah tangga sebesar 41%. 
Faktor yang menyebabkan hubungan antara status sosial ekonomi dengan 
prestasi akademik sebagaimana diungkapkan Dalyono (1997:59) dan Slameto (2003:54) 
bahwa fasilitas belajar akan mempengaruhi prestasi belajar. Pemenuhan kebutuhan 
fasilitas belajar tentu dipengaruhi oleh kemampuan finansial orang tua yang merupakan 
hasil dari pekerjaan. Adanya perbedaan-perbedaan dalam mengendalikan sumber dan 
untuk berpartisipasi dalam masyarakat menghasilkan kesempatan yang tidak sama bagi 
anak-anaknya. Bagi orang tua mahasiswa yang memiliki penghasilan yang tinggi 
memungkinkan tersedianya kesempatan dan kemudahan belajar yang memadai untuk 
mengembangkan kemampuan dan pencapaian karirnya (Albatch, dkk., 1982, Sukamto, 
1990, Woolfok, 1993).   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Bertolak dari data penelitian serta analisis statistik yang telah diuraikan dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini membuktikan bahwa apa yang diindikasikan oleh 
teori yang memprediksi bahwa motivasi karir mengajar, career self efficacy, dan status 
sosial ekonomi diduga berpengaruh terhadap prestasi akademik melalui minat menjadi 
guru sepenuhnya berlaku di lingkungan mahasiswa program studi pendidikan ekonomi 
FE UNNES. 
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat disarankan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Hendaknya dosen di lingkungan Prodi Pendidikan Ekonomi FE UNNES merancang 
pembelajaran yang mampu menumbuhkan motivasi karir dan career self efficacy 
karir mengajar dalam diri mahasiswa, karena dengan terbangunnya motivasi karir 
dan career self efficacy akan meningkatkan minat karir yang akhirnya akan menjadi 
dorongan untuk memperoleh prestasi akademik terbaik. 
2. Hendaknya orang tua memberikan dorongan dan dukungan terhadap pilihan karir 
anaknya sehingga akan tumbuh motivasi karir dan career self efficacy yang akan 
meningkatkan minat karir dan prestasi akademik. 
3. Kepada Jurusan Pendidikan Ekonomi FE UNNES dalam proses penerimaan 
mahasiswa perlu memperhatikan aspek psikologis seperti bakat, minat, motivasi, dan 
career self efficacy untuk mendapat input yang berkualitas. Selain itu perlu 
disediakan fasilitas belajar bagi mahasiswa khususnya dari keluarga miskin yang 
menghadapi kesulitan dalam studi di perguruan tinggi. 
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